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INTISARI

Kegiatan pertambangan merupakan salah satu faktor pendorong dalam pembangunan
dan pengembangan wilayah di Indonesia. Sektor ini juga mempunyai peranan yang penting
dalam memberikan nilai tambah secara nyata kepada pertumbuhan ekonomi nasional dan
pembangunan daerah secara berkelanjutan (UU No.4 Tahun 2009). Pada beberapa jenis
komoditi tambang seperti emas, perak dan tembaga, jumlah cadangan Negara Indonesia
berada pada posisi 10 besar dunia.

Daerah dengan nilai sumberdaya alam yang potensial seperti terdapatnya deposit bahan
tambang, kondisi tanah yang khas, pemandangan yang indah, serta potensi alam lainnya dapat
menjadikan daerah tersebut memiliki comparative advantage yang mampu menstimulus
pertumbuhan daerah yang bersangkutan (Tarigan, 2005).

Penelitian ini akan mengkaji Negara Indonesia yang terbagi atas 33 Provinsi untuk
dipetakan potensi wilayahnya yang memiliki comparative advaniage di sektor pertambangan.
Data-data yang digunakan adalah pendapatan domestik regional bruto, pendapatan per kapita,
tenaga kerja sektor pertambangan, serta investasi di sektor pertambangan. Data-data tersebut
selanjutnya diolah menggunakan metode-metode analisis ekonomi seperti location quotien
(LQ), shift share, dan ICOR. Hasil analisis ini selanjutnya akan digunakan untuk analisis
multidimensional scaling yang akan menghasilkan perceptual map, yaitu tipologi wilayah
(provinsi-provinsi) di Indonesia berdasarkan karakteristik comparative advantage disektor
pertambangan.

Kata Kunci : Multidimensional Scaling, Pemetaan Potensi Sektor Pertambangan

PENDAHULUAN

Daerah dengan nilai sumber daya alam yang potensial. seperti terdapatnya deposit
bahan tambang. kondisi yang khas, pemandangan yang indah. serta potensi alam lainnya
menjadikan wilayah tersebut memiliki comparative advantage (Tarigan, 2005). Indonesia,
merupakan salah satu negara yang memiliki comparative advantage sektor pertambangan
yang cukup besar. Pada beberapa jenis komoditi tambang seperti gas alam. emas. perak dan
tembaga. jumlah cadangan di Negara Indonesia berada pada peringkat 10 besar dunia (US
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potensi tersebut, kegiatan pertambangan mampu menjadi salah
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sebutkan bahwa sektor ini me

gan wilayah. Dalam Undang-
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analisis multivariat dan exploratory
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diketahui. Analisis MDS serupa de
data berdasarkan kesamaan mau
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Terdapat beberapa jenis MDS
(RMDS), dan Weighted MDS (WMD

ah satu cara tersebut adalah
aling ini merupakan teknik
(Wickelmaier, 2003). Tujuan dari analisis MDS adalah
ri obyek yang diteliti sehingga karakteristiknya dapat
ngan cluster analysis yang sama-sama mengelompokkan
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lebih ketat (Gebotys, 2000).
vaitu Classical MDS (CMDS), Replicated MDS
S). Berikut perbandingan dari ketiga jenis MDS

Sumber: Giguére, 2006

Pada penelitian ini, model vang akan digunakan adalah
dipilih didasarkan jumlah matrik v
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, b
Indonesia berdasarkan comparative
pertambangan yang

tersebut.
Tabel 1.
Perbandingan Jenis Multidimensional Scaling (MDS) Analysis
Bentuk Matrik | Bujur Sangkar
Jumlah Matrik Satu Beberapa
Asumsi Tidak Didefinisikan Tidak Ada Ada
Perbedaan
Perseptual
Syarat Ukuran Tidak Ada Syarat Matrik Bersyarat
Jenis Data Interval atau Ordinal atau | Interval atau | Ordinal atau Interval atau | Ordinal atau
Ratio Nominal Ratio Nominal Ratio Nominal
Model MDS Metric CMDS Nonmetric Metric Nonmetric Metric Nonmetric
CMDS RMDS RMDS WMDS WMDS

Nonmetric CMDS. Model ini
ang akan terbentuk serta jenis data yvang digunakan.
ahwa akan dicari karakteristik Provinsi di
advantage-nya pada sektor pertambangan. Sektor
dimaksud merupakan gabungan antara sektor m
umum, dan sektor penggalian. Dengan terdapatnya 6 variabel
comparative advantage di sektor pertambangan, walaupun

1gas, sektor pertambangan
yang digunakan untuk mewakili
dimungkinkan adanva variabel
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lainnya, keenam variabel tersebut adalah pendapatan perkapita, location quotien (LQ) PDRB,
location quotien (LQ) tenaga kerja, shift share PDRB, shift share tenaga kerja, serta
incremental capital output ratio (ICOR). Data-data yang digunakan untuk memperoleh nilai
keenam variabel tersebut adalah pendapatan domestik regional bruto (PDRB atas dasar harga
konstan), pendapatan per kapita, tenaga kerja sektor pertambangan, serta investasi di sektor
pertambangan. Pengolahan data-data tersebut adalah sebagai berikut :
> Pendapatan perkapita tahun 2011 adalah pendapatan rata-rata penduduk pada periode
tertentu, diperoleh melalui pembagian PDRB ADHK dengan jumlah penduduk tahun
2011.
> Location quotien (LQ) PDRB adalah teknik untuk mengetahui suatu sektor
perekonomian merupakan sektor basis atau tidak. Sektor basis adalah sektor yang
bersifat exogenous artinya tidak terikat pada kondisi internal perekonomian wilayah
dan sekaligus berfungsi mendorong tumbuhnya jenis pekerjaan lainnya. Sedangkan
kegiatan non basis adalah kegiatan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di daerah
itu sendiri. Sektor yang akan diperhatikan adalah sektor pertambangan. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut : '
__pilpt
L= P RIPR
pi  : PDRB/tenaga kerja sektor i, pada tingkat provinsi
pt  : PDRB/tenaga kerja total, pada tingkat provinsi
PiR : PDRB/tenaga kerja sektor i, pada tingkat nasional
PtR : PDRB/tenaga kerja total, pada tingkat nasional
» Location quotien (LQ) tenaga kerja sektor pertambangan diperoleh melalui rumus
yang sama seperti diatas
> Shift Share PDRB merupakan suatu teknik untuk menganalisis perubahan suatu sektor
ekonomi (pertumbuhan atau perlambatan) dalam suatu daerah. Bila sektor tersebut
cenderung berkembang, maka dikatakan sektor ini memiliki keunggulan kompetitif di
wilayah yang dikaji (Soepono, 1993). Sektor yang akan diperhatikan khusus pada
sektor pertambangan. Rumusan yang digunakan adalah sebagai berikut :
PE=KPN+ KPP+ KPPW
=(Yt/Yo—1}+{Yit!yio—Yt!Yo)+! vitl yio—Yit!Yio) & PB=KPP+KPPW
dimana,
PE  : pertumbuhan ekonomi sektoral wilayah provinsi
KPN : Komponen Pertumbuhan Nasional
KPP : Komponen Pertumbuhan Proporsional
KPPW : Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah
Yt :indikator ekonomi wil. Nasional, akhir tahun analisis

Yo :indikator ekonomi wil. Nasional, awal tahun analisis

Yit :indikator ekonomi wil. Nasional sektor 1, akhir tahun analisis

Yio :indikator ekonomi wil. Nasional sektor 1, awal tahun analisis

yit  :indikator ekonomi wil. Provinsi sektor i. akhir tahun analisis
1.

yio :indikator ekonomi wil. Provinsi sektor i. awal tahun analisis

PB : Pergeseran bersih

PB > 0 — Sektor tersebut progresif

PB <0 — Sektor tersebut mundur

Shift Share tenaga kerja sektor pertambangan diperoleh melalui rumus yang sama
seperti diatas

\%
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> Incremental Capital Output Ratio (ICOR) adalah suatu besaran yang menunjukkan
besarnya  tambahan kapital  (investasi)  baru yang  dibutuhkan  untuk
menaikkan/menambah satu unit output baik secara fisik maupun secara nilai (uang).

Data investasi yang diolah khusus pada sektor pertambangan saja. Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut :
t=2011

2 1,
1=2006
DR (Yzon‘yzo%)
dimana,
[ :Investasi Sektor Pertambangan
Y :Nilai Tambah (PDRB ADHK Sektor Pertambangan)
t :tahun (2006 s/d 2011)
Data yang diolah adalah data tahun 2006 dan 2011 yang dicari pada setiap provinsi.
Selanjutnya untuk menselaraskan nilaj variabel yang diperoleh, maka perlu dilakukan skoring.
Range skor yang digunakan diperoleh melalui rumus Sturges (1926) yaitu 1 + 3.3 log (n),

dengan n adalah jumlah obyek penelitian, sehingga 1 + 3,3 log (33) = 6. Hasilnya adalah
sebagai berikut :

Tabel 2.
Hasil Penilaian Terhadap Variabel Penelitian

POR

: ¢ : ‘Skor1 : ord
’__1_ Zgree Aceh Daruscalam 8,161,855 1 2 1 & 1
2 [Sumatera Utara 1C,258,848 2 1 6 .36 e S
TSumaiera Barat 8,985,878 i 1 - 5 1.6 3 S
| 4 [Riau 21,075,589 3 6 1 118 3
TKEpLﬂauan Riau 26,624,134 4 & 1 5 6 151 1 4
6 |sambi 6,543,745 1 . 2 875,657 6 115 ,64d] 2
7_[sumatera selatan 5,875,491 2 283 3 3,519,314 3 ; 1 ]
8 |Kep.Bangka Belitung 10,038,028 2 2 -486.273 6 | X 4
| 9 [Bengkulu 5442416 1 1 45,209m ; 5
[ 30 [ampung 4,660,413] 1 [ 1 453,092 6 9 ; 1
11 [DKi{Jakarta 45,662,303] 6 J 1 6 23 1 131 4
| 12 [5awa Barat 8324,262] 1 0.28] 1 B : 1 41,33 1
[ 13 [santen 3,613,273] 1 001 1 5 ! 1 : 3.00] 3
14 |jawa Tengah 6,454,380 1 0.15 1 - 3| 6 ; 1 - 0.26] S
15 |Divogyakana i 6,710,594 1 0.10] 1 6 : 1 011 s
[16 [jawa Timur 10,164,917] 2 033 1 1320,1 5 1 15,702 062 5
17 Jzali 8,562,627 1 0.09] 1 ’ 6 1 4,304 123 4
18 |Nusa Tenggars Barat 4,734,621] 1 275 3 3 5 152 1 11162 694 1
[ 19 |Nusa Tenggara Timur 2,945,974 1 o1g] 1 b 6 | 033 1 1,116] 0.06] s
20 [Kalimantan Barat 7632802 1 02s] 1 3 5 252 1 32.732 37 s
21 [Kalimantan Tengah 9,690,967 1 142 2 6 127 2 18,543 a
[ 22 |Kalimantan Selatan 9,829,025 2 293 3 193,656] 6 309 1 20.529 4
TKahmaman Timur 35,603,264 5 5.35 & 107,517 6 7.38 3 76,792 3
24_[sulawasi Utara 5,215429] 1 068 1 92,133 5 183 1 9,859 2
[ 25 [Gorontalo 2,396,780 1 016 1 665 & 253 1 7,824 5
| 26 [Sulswesi Tengah 7,702.380] 1 078 1 5 5 160 1 : 5
[ 27 [sulawes: Salatan 7317982 1 103 2 B T 5 ! 063 1 2, 3
| 28 [sulawes: Barat 4,680,133 1 013 1 1 5 0.32] 1 Z 1
—-ZTSulawes:' Tenggara 3,995.257] 1 £.38 1 428,174 ) 2.89 1 3 | S
30 [Maluka 2,656,420, 1 010 1 3 0.68 1 36 5 |
[ 31 [Maluku Utara 3,251,593 1 ass| 1 5 131 1 1.393 2
(32 Jpapus 7938208 1 5 3 173 1 7475 1
33 [Papus barat 16,376.655 2 2 5 O 1513 1
Min 2,656,319.80 T o0 {18.955.71;
max 45,662,302.90 5.91 , 19.45 76.791.97
Range 7,162,647.18 .53 2,381,687.50 3.26 15,624.61
Kelas skor
1 2,655,420 5,824,067 .01 0.9 -12.969.9%0 10, c.2¢ 344 1331 221 0,02
2 3,324,068 1,991,715 | 1008 1.992 -10,588,302  -§ 345 6.65 14,2950 561  6.98
3 16,951,716 24,159,363 2002 2.85 -2.206.613 3, 6.65 5.5 299200 422 5.60
4 24,159,354 31.127,012 2995 3.97% -5.824,925 3,443, 5.87 s 45548 283 an
s 31.327,013 35,434,660 3985 4.372) -3.443.236 1,061,545 1363 16.29 2 60,174 134 2.8
5 23,494,661 45,662,308 4982 5.965 -1,061,548  1,320,14¢] 16.30 13.50 51172 76,797 0.06 143
b 25498661 dse6a3es | a9m2 s.6s) | 008 143
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Selanjutnya data tersebut akan dijadikan input pada analisis MDS. Perangkat lunak

yang digunakan adalah SPSS versi 14. Proses yang digunakan adalah sebagai berikut :

1.

Matriks jarak Euclidean (dij) akan dibentuk melalui rumus - (hasilnya dapat dilihat
pada lampiran)

dy; = \/(xi 4+ Ot yP 4 (2 + z)?

dimana,
XV, ...Z : skor variabel penelitian
1,j : obyek penelitian

Selanjutnya pada algoritma MDS, matriks jarak Euclidean (dij) akan ditransformasikan
menjadi matriks disparitas (3ij) sehingga dapat digunakan untuk pemetaan dalam
dimensi yang dikehendaki. Terdapat 2 jenis fungsi transformasi untuk model CMDS
yaitu fungsi liner pada metrik CMDS dan fungsi monotonic pada nonmetric CMDS.

dilihat pada lampiran).
Proses transformasi ini memerlukan iterasi sehingga diperoleh gap atau tingkat stress
antara matrik jarak Euclidean dengan matrik disparitas kecil atay mendekati 0. Rumus

tingkat stress yang digunakan merupakan S-Stress Kruskal Formula 1 (SS1)
(hasilnya dapat dilihat pada lampiran)

S L
287 ~d2)? |
(i)

Lén ™|

Dengan proses 4 kali iterasi didapatkan matriks transformasi (8;) dengan tingkat stress
yang kecil yaitu 0,173,

Selanjutnya matriks transformas; (;) tersebut akan dipetakan kedalam dimensi yang
dikehendaki menggunakan prosedur Torgerson (1952). Prosedur ini dilakukan untuk
memperoleh koordinat obyek penelitian pada dimensi yang dikehendaki. Prosedur
tersebut adalah sebagai berikut :

a. Kuadrat matriks transformasi (SU)2

551 =

b. Melakukan double centering matriks : B = — % ]5”2 J,dimanaJ =1- i 11,

dimana I adalah matrik identitas, n adalah jumlah obyek penelitian.

¢. Dengan penentuan dimensi perceptual map yang diinginkan hanya 2, maka diambil
2 nilai eigenvalue (1) pada 2 baris pertama, dan eigenvector (e) pada 2 kolom
pertama.

d. Koordinat obyek penelitian pada perceptual map diperoleh melalui perkalian : e x
Va (hasilnya dapat dilihat pada lampiran)

Koordinat yang diperoleh selanjutnya diplot kedalam diagram 2 dimensi sebagai
berikut :
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Gambar 1.
Perceptual Map Comparative Advantage Provinsi-Provinsi di Indonesia
Pada Sektor Pertambangan

Dari perceptual map diatas dapat dilihat bahwa garis vektor yang mewakili masing-
masing variabel sebagian besar terdistribusi pada kuadran III. Hal ini mengindikasikan bahwa
wilayah provinsi pada kuadran ini memiliki comparative advantage disektor pertambangan.
Provinsi-provinsi tersebut diantaranya Kalimantan Timur, Kepulauan Bangka Belitung,
Kalimantan Selatan, Sumatera Selatan, dan Riau.

Garis vector yang mewakili setiap variabel juga mengindikasikan besaran nilai variabel
tersebut, semakin berada diujung garis vector maka nilai variabel tersebut semakin besar,
sebaliknya semakin menjauhi ujung garis vector maka nilai variabel tersebut semakin kecil.
Seperti pada Provinsi Papua dan Nanggroe Aceh Darussalam (NAD), kedua provinsi ini dekat
terhadap garis vector LQPD, yang mengindikasikan provinsi ini basis sektor pertambangan.
Namun distribusi pada perceptual map cenderung pada kuadran 11 yang dipengaruhi oleh garis
vector SSPD dan ICOR yang mengindikasikan pertumbuhan sektor pertambangan cenderung
lambat serta investasi disektor pertambangan kurang efisien (investasi pertambangan yang
besar tidak sebanding dengan peningkatan output PDRB sektor tefsebut).

o
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KESIMPULAN

Dengan menggunakan analisis MDS model Nonmetrik CMDS, diperoleh perceptual
map yang memperlihatkan karakteristik Provinsi di Indonesia berdasarkan comparative
advantage disektor pertambangan. Digunakan 6 variabel yaitu pendapatan perkapita, location
quotien (LQ) PDRB, location quotien (LQ) tenaga kerja, shift share PDRB, shift share tenaga
kerja, serta incremental capital output ratio (ICOR). Hasilnya adalah garis vector LQPD,
LQTN, P/KPT, SSTN mengarah pada kuadran III yang mengindikasikan Provinsi pada
kuadran ini memiliki comparative advantage disektor pertambangan. Provinsi-provinsi

tersebut adalah Provinsi Kalimantan Timur, Kepulauan Bangka Belitung, Kalimantan Selatan,
Sumatera Selatan, dan Riau.
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LAMPIRAN
1. Matrik Jarak Euclidean
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458 316 232 458 3,61 265 0
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320 412 400 7,62 424 315 436 671 400 0
775 412 510 775 2,60 510 500 744 516 5,83 0,60
458 469 4358 728 480 3,87 4,00 616 45 2,24 625 0,60

5,83 300 283 762 3,74 245 332 53% 2,83 283 548 2,24  g,00
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Matrik Jarak Euclidean (lanj utan)
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2. Matrik Transformasi (disparitas)

0,00
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3,11 648 0,00
2,35 3,56 3,65 0,00

5 3,18 1,07 152 3,46 0,00
2,80 0,83 0,68 325 1,52 0,00
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Matrik Transformasi (disparitas, lanjutan)
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3. Proses Iterasi

Iterstion history for the 2 dimensional sslutien {in sguared diatances)

Young's S-stress formula 1 i3 used.

Iteration S-stress Improvement
1 . 30180
2 , 22414 07766
8 , 22015 00399
4 . 21974 00042

Iterations 3topped because
S-stress improvement is less than ., 001000

Stresa and sgquared correlation (R3Q) in distances
R3Q velues are the propertion of wvariance of the scaled data {disparities)
in the partition {row, matrix, or entire date) which

is accounted for by their corresponding distances.
Stress values are Kruskal's stress formula 1.

For matrix
Stress = (17292 R3Q = ,92815

4. Koordinat Obyek Penelitian pada Perceptual Map

Dimension
Stimulus Stimulus 1 2
Humber Name

1 HAD 1,9723 1,5592
2 Sumut -, 8854 -, 2082
3 Sumbar -, 8572 0778

4 Rieu 3,0718 -,2622
S KepRi -,5343 -, 3366

6 Jmbi -, 3787 1961

7 Sumsel , 8149 -,3041

] KepBR 3684 -2,5413

9 BeKlu -,9356 0803
10 Lap , 1570 1,2463
11 DKI -,2358 -2,073%8
12 Jabar , 7672 1,1001
£3 Bten =,35807 31986
14 Jateng -1,0853 , 2518
15 DIy -,3316 0544
18 Jatim -,7698 -, 4100
17 Bali -, 68384 , 2661
18 NTB 1,0908 , 8697
19 NIT -,923¢ 0562
20 Kalbar -,8154 -,3697
21 Kalten -,2518 -,2452
22 Kalsel , 1659 —, 5185
23 Kaltim 2,0993 -2,4856
24 Sulut -,1179 8121
25 Gor -, 9134 0220
26 Sulten - GE34 , 0220
27 Sulsel -,0794 , 2426
28 Sulbar ,1317 1,2050
28 Sultegr -, 2543 -,1557
30 Malu =; 9125 , 02238
31 Malut -, 1170 , 8091
32 Papu 2,2489 , 5374
33 PapuB , 74082 v o002



